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Abstract

Online counseling training based on Mindfulness-Based Cognitive Therapy (MBCT) for guidance and
counseling teachers was conducted in response to the increasing phenomenon of online gambling
addiction and aggressive behavior among adolescents. This phenomenon has become a serious concern
in Payakumbuh City because it affects students' academic, psychological, and social aspects. This
Community Service Program aims to improve the capacity of guidance and counseling teachers in
understanding, internalizing, and applying the MBCT approach in school counseling services. The
training was held on August 9, 2025, at the Payakumbuh City Education Office Hall, involving guidance
and counseling teachers from various schools. The implementation method consisted of two stages,
namely an introduction to online counseling for online gambling addiction and aggressive behavior in
adolescents, as well as training in MBCT techniques through practical simulations and group
discussions. Evaluation was carried out using pre-test and post-test instruments to measure participants'
understanding and skills. The training results showed an increase in understanding from 52 percent to
91 percent and in skills from 48 percent to 88 percent. Participants also developed plans to implement
MBCT in their respective schools and built a collaborative network among guidance counselors. These
findings indicate that participatory training combining theory and practice is effective in strengthening
the professional competence of guidance counselors. The MBCT approach is considered relevant as a
strategy for preventing and intervening in risky adolescent behavior, especially when combined with
online counseling technology that expands access to services in schools.
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Introduction

Dalam kerangka pembangunan manusia dan pendidikan nasional, masa remaja dipahami sebagai
periode perkembangan krusial yang menjadi dasar bagi pembentukan identitas diri, penguatan
kapasitas regulasi emosi, serta pengembangan keterampilan sosial. Dalam konteks ideal, lingkungan
pendidikan berfungsi sebagai ekosistem yang memungkinkan peserta didik berkembang secara
menyeluruh dalam ranah kognitif, afektif, dan sosial. Sekolah menjadi ruang belajar yang aman, tertib,
dan suportif, tempat peserta didik dilatih untuk mengelola tekanan, mengembangkan empati, serta
belajar menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif (Fikri et al., 2025). Pemanfaatan teknologi
digital diarahkan pada penguatan literasi, pengembangan kreativitas, dan kolaborasi akademik, bukan
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pada aktivitas yang merugikan perkembangan psikososial remaja (Syukur & Putra, 2023; Ardi & Putra,
2024). Relasi teman sebaya yang sehat, peran aktif keluarga, serta dukungan layanan bimbingan dan
konseling yang responsif menjadi fondasi penting dalam membangun ketahanan psikologis remaja
terhadap berbagai bentuk risiko perilaku (Kushendar & Maba, 2022).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud.
Sejumlah penelitian terkini mengungkapkan meningkatnya partisipasi remaja dalam aktivitas
perjudian daring yang sering kali beriringan dengan gejala perilaku agresif . Telaah sistematis pada
populasi remaja di Eropa menemukan bahwa keterlibatan dalam perjudian daring berkorelasi dengan
peningkatan risiko gangguan perjudian serta berbagai dampak sosial dan psikologis yang merugikan
(Lombardi dkk., 2024). Penelitian lain memperkirakan bahwa sekitar empat persen remaja mengalami
masalah serius terkait perjudian dengan proporsi yang lebih besar berasal dari kelompok yang aktif
berjudi secara daring (Montiel dkk., 2021). Di Indonesia, Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan pada tahun 2024 mencatat bahwa sebelas persen pemain judi daring berasal dari kelompok
usia sepuluh sampai dua puluh tahun, yang jika diestimasikan berjumlah sekitar empat ratus empat
puluh ribu individu (PPATK, 2024). Data ini menunjukkan bahwa paparan terhadap aktivitas berisiko
tersebut terjadi pada kelompok usia yang seharusnya sedang membangun dasar karakter dan
keterampilan hidupnya. Temuan ini sejalan dengan laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak pada tahun yang sama yang menegaskan bahwa dampak perjudian daring
telah menjangkau kelompok usia anak sehingga diperlukan intervensi lintas sektor (Kemen PPPA,
2024).

Perjudian daring bukan satu-satunya permasalahan yang dihadapi remaja. Literatur psikologi
perkembangan menunjukkan keterkaitan erat antara perilaku adiktif daring dengan disregulasi emosi
yang berpotensi muncul sebagai agresi, ledakan marah, dan perilaku impulsif di lingkungan sekolah.
Tekanan akademik, konflik dengan teman sebaya, serta lemahnya keterampilan pengelolaan emosi
memperburuk siklus perilaku berisiko tersebut. Remaja dengan kontrol diri yang rendah lebih mudah
terlibat dalam aktivitas perjudian daring, sekaligus menunjukkan gejala agresivitas ketika mengalami
kegagalan atau tekanan psikologis. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa intervensi yang efektif
pada kelompok ini harus menyasar peningkatan kapasitas regulasi emosi, penguatan kemampuan
kognitif dalam pengambilan keputusan, serta restrukturisasi pola pikir yang maladaptif (Lombardi
dkk., 2024; Montiel dkk., 2021).

beberapa kasus perjudian daring yang melibatkan masyarakat setempat dan menjadi perhatian publik
(Antara, 2024). Laporan media arus utama menunjukkan adanya pengungkapan kasus perjudian secara
berulang oleh pihak kepolisian di wilayah ini (RRI, 2024). Berbagai lembaga masyarakat seperti Koramil
01 Payakumbuh juga telah melakukan penyuluhan langsung kepada siswa untuk meningkatkan
kesadaran terhadap bahaya perjudian daring (Kupaspost, 2024). Sinyal kebijakan dari Dinas
Pendidikan Kota Payakumbuh memperlihatkan dukungan terhadap upaya preventif dengan
menyoroti keselamatan peserta didik dan penguatan peran satuan pendidikan dalam pembinaan
karakter (Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh, tanpa tahun). Gambaran ini menegaskan bahwa
fenomena perjudian daring dan agresivitas remaja bukan sekadar persoalan perilaku individu,
melainkan problem sosial yang membutuhkan penanganan sistematis.

Dalam konteks intervensi psikologis, pendekatan Mindfulness Based Cognitive Therapy atau MBCT
telah terbukti efektif dalam meningkatkan regulasi emosi, mengurangi stres, serta mengubah pola pikir
negatif menjadi lebih adaptif. MBCT merupakan integrasi antara pelatihan kesadaran penuh terhadap
pengalaman saat ini dengan terapi kognitif yang membantu individu mengenali dan mengelola pikiran
otomatis yang merugikan. Bukti ilmiah menunjukkan bahwa MBCT mampu menurunkan risiko
kekambuhan depresi serta meningkatkan kemampuan pengendalian diri dalam menghadapi tekanan
psikologis (McCartney dkk., 2021). Penelitian meta analisis lainnya menunjukkan bahwa intervensi

Pelatihan Mindfulness Based Cognitive Therapy...



Zadrian Ardietal. 3

berbasis mindfulness efektif dalam mengurangi perilaku agresif pada anak dan remaja, serta
meningkatkan strategi koping adaptif (Tao dkk., 2021; Dunning dkk., 2018). Dengan landasan tersebut,
MBCT dipandang relevan untuk digunakan dalam konteks pencegahan kecanduan judi daring dan
agresivitas remaja.

Merespons kondisi ini, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dirancang dengan fokus
pada penguatan kapasitas layanan konseling di sekolah. Strategi pelaksanaannya adalah melalui
pelatihan bagi guru Bimbingan dan Konseling yang tergabung dalam Majelis Guru Bimbingan dan
Konseling Kota Payakumbuh. Pelatihan ini bertujuan membekali guru dengan keterampilan
menerapkan prinsip dan teknik MBCT sehingga mereka mampu membantu siswa mengelola emosi,
menahan dorongan perilaku impulsif, dan mengembangkan strategi koping yang sehat. Pendekatan
Training of Trainer memberikan peluang bagi guru untuk menjadi agen perubahan di sekolah masing-
masing. Upaya ini didukung oleh berbagai pihak, termasuk perguruan tinggi dan Dinas Pendidikan,
sebagaimana telah diberitakan melalui media nasional mengenai pelatihan guru BK oleh Universitas
Negeri Padang dalam pencegahan judi daring pada siswa (RRI, 2025). Melalui penguatan kapasitas ini,
diharapkan layanan konseling sekolah mampu memberikan pendampingan yang lebih responsif,
kontekstual, dan berkelanjutan untuk mencegah dan menanggulangi kecanduan judi daring serta
perilaku agresif pada remaja.

Method

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk
memastikan tujuan intervensi tercapai secara optimal. Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan
berbasis pelatihan partisipatif yang memungkinkan guru Bimbingan dan Konseling memahami,
menginternalisasi, dan mengimplementasikan keterampilan konseling berbasis teknologi dan
pendekatan psikoterapi modern. Kegiatan ini berlangsung di Aula Dinas Pendidikan Kota
Payakumbuh pada hari Sabtu tanggal 9 Agustus 2025 dengan melibatkan guru-guru BK yang
tergabung dalam Majelis Guru Bimbingan dan Konseling Kota Payakumbuh. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada kemudahan akses peserta serta dukungan mitra yang kuat dalam penyediaan fasilitas
pelatihan.

Tahapan awal pelatihan difokuskan pada pemberian wawasan konseptual mengenai konseling
online dan relevansinya dalam menangani masalah adiksi judi online dan perilaku agresivitas pada
remaja. Sesi ini mencakup penjelasan tentang fenomena judi online dan agresi remaja di Indonesia,
karakteristik psikologis siswa yang rentan, serta dampak sosial dan akademik dari kedua permasalahan
tersebut. Peserta juga diperkenalkan pada berbagai bentuk intervensi berbasis teknologi yang dapat
digunakan dalam mendukung layanan konseling di sekolah, termasuk platform konseling online yang
mudah diakses dan ramah pengguna. Pendekatan ini selaras dengan tren global penggunaan teknologi
digital dalam layanan kesehatan mental remaja, yang terbukti dapat memperluas jangkauan dan
efektivitas intervensi psikologis (Ardi dkk., 2021; Dunning dkk., 2018).

Setelah sesi pengantar, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan intensif mengenai teknik dan prinsip
dasar Mindfulness Based Cognitive Therapy (MBCT). Dalam sesi ini, peserta mendapatkan
pemahaman mendalam tentang konsep mindfulness, restrukturisasi kognitif, dan penerapannya dalam
konteks pendidikan. MBCT dipilih karena efektivitasnya dalam menurunkan stres psikologis,
meningkatkan regulasi emosi, serta mengurangi perilaku impulsif dan agresif pada anak dan remaja
(McCartney dkk., 2021; Tao dkk., 2021). Pelatihan mencakup dua komponen utama, yaitu teori dan
praktik. Komponen teori berisi paparan mengenai dasar psikologis MBCT, struktur sesi konseling, dan
prinsip kerja intervensi berbasis kesadaran penuh. Komponen praktik mencakup simulasi sesi
konseling, latihan teknik pernapasan sadar, pengamatan pikiran tanpa reaksi, serta latihan
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restrukturisasi kognitif melalui studi kasus yang relevan dengan fenomena judi online di kalangan
remaja.

Pelaksanaan pelatihan menggunakan metode interaktif yang mengedepankan partisipasi aktif
peserta. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan studi kasus dan
mensimulasikan sesi konseling berbasis MBCT dengan peran sebagai konselor dan konseli. Pendekatan
simulasi ini memungkinkan peserta memahami alur intervensi, meningkatkan keterampilan
komunikasi empatik, dan melatih keterampilan refleksi diri dalam menghadapi situasi konseling yang
kompleks. Teknik pembelajaran aktif ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis
guru dalam konteks pengembangan profesional (Crane dkk., 2017).

Selain materi utama, sesi pelatihan juga mencakup diskusi reflektif dan perencanaan implementasi
di sekolah masing-masing. Peserta diminta menyusun rencana sederhana untuk mengintegrasikan
MBCT dalam layanan konseling sekolah, baik secara individu maupun kelompok. Rencana tersebut
mencakup identifikasi siswa berisiko, pemilihan teknik MBCT yang relevan, dan strategi monitoring
serta evaluasi. Pendekatan reflektif ini penting untuk memastikan transfer pengetahuan dari pelatihan
ke praktik lapangan (Segal dkk., 2018).

Seluruh rangkaian kegiatan ditutup dengan sesi evaluasi formatif untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan diskusi terbuka mengenai pengalaman
belajar selama pelatihan. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk merancang program
pendampingan lanjutan. Melalui tahapan pelatihan yang terstruktur ini, diharapkan guru BK memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri dalam menerapkan konseling online berbasis MBCT
di sekolah masing-masing guna mencegah dan mengatasi adiksi judi online serta perilaku agresivitas
remaja.

Results and Discussion

Pelaksanaan pelatihan konseling online berbasis pendekatan Mindfulness Based Cognitive Therapy
(MBCT) bagi guru Bimbingan dan Konseling di Kota Payakumbuh menghasilkan peningkatan yang
signifikan baik dalam aspek pemahaman konseptual maupun keterampilan teknis. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2025 di Aula Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh dan diikuti
oleh guru BK dari berbagai sekolah menengah pertama dan menengah atas. Pelatihan terdiri dari dua
tahap utama yaitu pengenalan konseling online untuk adiksi judi online dan agresivitas remaja, serta
pelatihan teknik MBCT yang aplikatif.

Tahap awal pelatihan memberikan penguatan konseptual mengenai fenomena perilaku adiksi judi
online dan agresivitas remaja, serta bagaimana pendekatan konseling online dapat menjadi sarana
intervensi yang efisien. Guru BK dilatih untuk memahami pola psikologis siswa yang rentan,
mekanisme adiksi, dan kaitannya dengan regulasi emosi. Pada tahap selanjutnya, peserta dilatih secara
praktik menerapkan teknik MBCT, meliputi latihan kesadaran napas, pengamatan pikiran tanpa reaksi,
serta restrukturisasi kognitif. Sesi praktik dilakukan dengan pendekatan simulasi dalam kelompok
kecil, yang memungkinkan peserta mengalami langsung peran konselor dan konseli.
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Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan teknik MBCT

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta yang signifikan.
Sebelum pelatihan, rata-rata tingkat pemahaman peserta terhadap konsep konseling online dan MBCT
berada pada 52 persen, sedangkan keterampilan praktis dalam menerapkan teknik MBCT berada pada
48 persen. Setelah pelatihan, pemahaman meningkat menjadi 91 persen dan keterampilan meningkat
menjadi 88 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan teori dan
praktik efektif dalam memperkuat kompetensi guru BK.
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Hasil observasi selama pelatihan menunjukkan perubahan positif dalam keaktifan dan kepercayaan
diri peserta. Pada awalnya, beberapa peserta masih ragu melakukan simulasi peran sebagai konselor
karena kurang familiar dengan pendekatan MBCT. Namun, setelah bimbingan bertahap, peserta mulai
mampu mengarahkan konseli menggunakan teknik mindfulness dasar dengan lancar. Simulasi
kelompok kecil membantu peserta menginternalisasi prinsip MBCT secara lebih mendalam dan
meningkatkan keterampilan komunikasi empatik. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan efektivitas metode pelatihan berbasis praktik dalam membangun kompetensi
intervensi psikologis (Crane dkk., 2017).

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan juga memperluas wawasan peserta mengenai
urgensi penanganan adiksi judi online dan agresivitas remaja. Guru BK menyadari bahwa kedua
fenomena ini tidak dapat ditangani dengan pendekatan konseling konvensional semata, melainkan
membutuhkan integrasi antara teknik intervensi psikologis berbasis bukti dan dukungan teknologi.
MBCT menjadi relevan karena menekankan pada penguatan kesadaran diri, pengendalian impuls, dan
restrukturisasi pola pikir negatif (McCartney dkk., 2021; Tao dkk., 2021).

Dalam sesi diskusi akhir, peserta menyusun rencana penerapan MBCT di sekolah masing-masing.
Sebagian besar guru berkomitmen untuk mengintegrasikan teknik mindfulness sederhana dalam
layanan konseling rutin serta mengembangkan modul psikoedukasi tentang bahaya judi online.
Beberapa peserta bahkan mengusulkan pembentukan kelompok dukungan sebaya sebagai strategi
pencegahan berbasis komunitas sekolah. Peserta juga menyatakan minat untuk memanfaatkan
platform konseling online agar jangkauan layanan menjadi lebih luas. Hal ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam konseling dapat
meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas layanan (Ardi dkk., 2021).

Dari sisi kolaborasi profesional, pelatihan ini memperkuat jejaring antar guru BK dari berbagai
sekolah. Diskusi dan simulasi bersama menciptakan ruang refleksi dan saling belajar, memperluas
pemahaman terhadap variasi kasus siswa dan strategi intervensi yang dapat diterapkan. Jaringan
profesional semacam ini penting untuk mendukung keberlanjutan praktik MBCT di lingkungan
sekolah.

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada dua aspek utama yaitu
pemahaman dan keterampilan guru BK. Guru BK menjadi lebih siap menghadapi fenomena adiksi judi
online dan agresivitas remaja dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis bukti. Selain itu,
pelatihan ini mendorong munculnya inisiatif kolektif di tingkat sekolah untuk memperkuat upaya
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pencegahan dan penanganan masalah perilaku remaja. Pelatihan ini menjadi model yang potensial
untuk direplikasi di wilayah lain guna memperkuat kapasitas layanan konseling sekolah.

Conclusion

Hasil pelatihan konseling online berbasis Mindfulness Based Cognitive Therapy (MBCT) bagi guru
Bimbingan dan Konseling menunjukkan keberhasilan yang nyata dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan teknis peserta. Pelatihan ini berhasil mendorong guru BK untuk lebih siap
menghadapi fenomena adiksi judi online dan agresivitas remaja dengan pendekatan yang sistematis
dan berbasis bukti. Peningkatan yang signifikan pada kedua aspek ini memperlihatkan bahwa
pelatihan partisipatif yang menggabungkan teori dan praktik mampu menghasilkan dampak positif
terhadap kesiapan profesional guru dalam memberikan layanan konseling di sekolah. Selain itu,
terbentuknya jejaring profesional antar guru BK dan rencana implementasi MBCT di sekolah menjadi
indikator penting bahwa pelatihan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan individu, tetapi juga
memperkuat sistem pendukung konseling di lingkungan pendidikan. Pendekatan ini dapat direplikasi
di wilayah lain sebagai strategi pencegahan dan intervensi yang relevan dengan tantangan psikososial
remaja masa kini.
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